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Abstract: This paper tries to further examine the interpretation of 'aqaidi by explaining the history of the 
appearance of the style of 'aqaidi in the world of interpretation of the Koran, the limitations of the terms of 
discussion, the acceptability of the scholars and examples of books of interpretation with the pattern of 
'aqaidi. The method used in this research is descriptive analysis based on library research with a historical 
and interpretive approach. The findings of this study are that Tafsir 'Aqaidi is one of the nuances of 
interpretation that uses theological theories and approaches. The history of emergence of this theological style 
began after the Siffin war between the Alinbin Abi Talib group and Muawwiyahn bin Abun Sufyan. The 
limitation of the term 'aqaidi interpretation includes discussions relating to the theology of divinity and 
leadership politics because both are important themes related to sect ideology. In its acceptability, the scholars 
provide several conditions that can classify the 'aqaidi interpretation as acceptable or not; among the 
indications that an 'aqaidi interpretation cannot be accepted is if the interpretation effort is indicated by lust 
to legitimize the group. Books of 'aqaidi-style commentaries can be found in Tafsirnal-Kasysyaf by 
Zamakhsyarin which has the nuances of the Muktazilah narrative, Tafsirn Mafatihnal-Ghaib by 
Fakhruddinn Al-Razi with the Asy'ariyyah school and Tafsir Al-Mizan' written by a Shiite figure, Husein 
Tabathaba. 

Keywords: interpretation style; theological interpretation; sect ideology; theological differences; interpretation 
book 
 

Abstrak: Tulisan ini mencoba menelaah lebih lanjut mengenai tafsir ‘aqaidi dengan menjelaskan 
sejarah kemunculan corak ‘aqaidi dalam dunia tafsir al-Quran, batasan istilah pembahasannya, 
akseptabilitas para ulama serta contoh kitab-kitab tafsir bercorak ‘aqaidi. MetodeNyang 
digunakanndalam penelitiannini adalahndeskriptif analisisnberbasis penelitiannkepustakaan 
dengannpendekatan sejarah dan tafsir. Temuan dari penelitian ini bahwa Tafsir ‘Aqaidi merupakan 
salah satu nuansa penafsiran yang menggunakan teori-teori dan pendekatan Teologis. Sejarah 
kemunculan corak teologis ini bermula pada setelah terjadi perangnSiffin antarankelompok 
Alinbin Abi Thalibndengan Muawwiyahnbin AbunSufyan. Adapun batasan istilah tafsir ‘aqaidi 
mencakup pembahasan yang berkenaan dengan teologi ketuhanan dan politik kepemimpinan 
karena keduanya merupakan tema penting yang menyangkut ideologi sekte. Dalam  
akseptabilitasnya, para ulama memberikan beberapa syarat yang dapat mengklasifikasikan tafsir 
‘aqaidi dapat diterima ataukah tidak, diantara indikasi sebuah tafsir ‘aqaidi tidak dapat diterima 
adalah jika upaya penafsirannya terindikasi oleh hawa nafsu melegitimasi kelompoknya. Kitab-
kitab tafsir bercorak ‘aqaidi dapat ditemukan dalam Tafsirnal-Kasysyaf karyanal-Zamakhsyari yang 
bernuansa akidah Muktazilah, Tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin Al-Razi yangnbermadzhab 
Asy’ariyyah serta Tafsir Al-Mizan yang ditulis oleh seorang tokoh Syiah, Husein Thabathaba’i. 

Kata Kunci: corak tafsir; tafsir teologi; ideologi sekte; perbedaan teologis; kitab tafsir 
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1. Pendahuluan 

Tafsir sebagian besarnya merupakan hasil dari produk pemikiran manusia. Secara intens, 
dinamisasi pemikiran dipengaruhi oleh faktor pendorong pada pergerakan proses tersebut. 
Politik, budaya, ekonomi sosial, dan teknologi merupakan faktor yang diyakini menjadi penentu 
perkembangan produk pemikiran. 

Pandangannmengenai tafsirnbukanlah sesuatunyang statis, baiknproduknmaupun 
keilmuannyanterus berkembangnsampai saatnini (Taufiq & Suryana, 2020). Tafsirnhadir 
denganmberbagai pendekatan,nmetode, dannalat analisisnyanmengikuti posisindan 
keberadaannal-Qur’an sebagainkitab yangnotentik dannmerupakan sumbernajaran Islamnyang 
sentralistik. Penafsirannal-Quran adalahnupaya untukndapat memahaminayat-ayat al-
Qur’an.nDisisi lain,npenafsiran al-Qur’annmenjadi cerminannperkembangan coraknpemikiran 
dan metodologinyang diterapkannmufasir sesuaindengan masanyangndihadapinya.  

Tafsirnpada mulanyanmerupakan ilmunyang membahasnbagaimana memahami 
kandungannal-Qur’an, sehingganobjek yangndikaji padansaat itunmasih sangatnluas. Al-
Zarqaninmempersempitndefinisi tafsirnmenjadi ilmunyang mengkajinkeragaman al-
Qur’anndalam rangkanmemahami firmannAllah SWT sesuaindengan kadarnkemampuan 
manusianbi qadrnal-thaqah al-basyariyahndan tentunkualitasnya bersifatmvariatif 
ditentukannoleh kapasitasnintelektual manusianuntuk menyibaknmaksud Allahndi dalam al-
Qur’an.nDengan demikian,nmaka kewajibannseorang mufasirnhanya tertujunpada 
bagaimananmemahami maknanal-Qur’an sesuainkeilmuan sertanlatar belakangnyang 
melingkupinya.nSeorang mufasirnhanya seorangnyang mencarinkebenaranmbukan penentu 
kebenaran. 

Pembahasan mengenai corak penafsiran, terdapat makna yang disampaikan oleh Baidan 
bahwa coraknpenafsiran merupakanndominan atauntidaknya sebuahnpemikiran ataunide 
dalamnsebuah karya, yangnberarti apabilansebuah kitabntafsir mengandung banyakncorak 
dannsemuanya tidaknada yangndominan sebabnporsinya samanmaka ini dinamakanncorak 
umum, jikanada yangnmendominasi padanpenafsiran makandinamakan coraknkhusus. 
Coraknkhusus yangnterkenal dalamntafsir yaituncorak fiqih, coraknaqoidi, coraknlughawi, 
coraknfalsafi, coraknsufi, corakn‘ilmi, coraknadab ijtima’i, dannartikel ininakan lebihnspesifik 
membahasncorakntafsirnaqoidi (Yunus & Jamil, 2020).  

Salah satu pendekatan atau corak dalam penafsiran Al-Quran adalah corak teologis yang 
dikenal dengan nama corak tafsir ‘aqaidi atau tafsir teologis. Penafsirannteologis 
merupakannsalahmsatumbentuk penafsiran Al-Qur’an, tidak hanya ditulis olehnsimpatisan 
kelompoknteologi tertentunyang penjelasanndigunakan untuknmembela sudutnpandang 
teologisntertentu (Mustaqim, 2014). Namun juga pembahasannmodelntafsir ininlebih 
banyaknberbicara tentangntema-tema teologisnalih-alih mengutamakan pesan utamanAl-
Qur'an. Pendeknya,ntafsir teologisnadalah tafsir yang mengandung pentingnya 
subjektivitasnpenafsir yangnsangat mencolok. Dalamnperkembangannya, beberapa aliran bias 
ideologisnyang berbedanmereka yangnada padanwaktu ituntelah muncul, seperti 
Sunni,nSyi'ah, Kawariji,nMurji’ah,nJabariyah dannKadariyah, untukmengukur kebenaran 
penjelasannmenurut beberapankecenderungan aliran lain, akibatnyanproduk interpretasi 
waktuntidak dapatnmelakukannyantanpa terjemahan (M. T. Rahman, 2018). 

Tak dapat dipungkiri, keberadaan corak tafsir teologis menuai perdebatan serius di antara 
para simpatisan kelompok tertentu. Perdebatan mengenai relevansi dan univikasi antara wahyu 
dan akal menjadi polemik akut dan berkepanjangan, perbedaan ini banyak ditentukan oleh 
apresiasi mereka terhadap kedudukan wahyu dan juga akal. 

Olehnsebab itu,ntulisan ininakan berfokusnpada menelaah epistemologi tafsir teologis 
meliputi sejarah kemunculannya, batasan-batasanya, hingga perdebatan terkait corak tafsir 
tersebut. 

Adapun dalam proses penulisan artikel ini, terdapat litaratur-literatur yang menjadi sumber 
rujukan. Di antaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Kajian Asy-Syaharstanin(w. 548) 
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berfokus pada aliran-alirannteologi dalamnsejarah umatnmanusia dalamnkitabnya al-Mihal wa 
an-Nihal. SementaranAbu Zahrahnbanyak mengetengahkannkajian mengenainsejarah sekte-
sektendalam Islamnyang tertuangndalam karyanyanTarikh al-Mazahib al-Islamiyah, bahkannjuga 
HarunnNasution dalamnbukunya TeologinIslam secarantidaknlangsung menyuguhkannberbagai 
perbandinganntema-tema kajiannyang diperselisihkannoleh sekte-sektentersebut, 
misalnyantema yangnsering diperselisihkannantaranya mengenai fungsinwahyu, perbuatan-
perbuatannTuhan, kekuasaanndan kehendaknmutlak Tuhan, dannlainnya yangnterkandung 
dalamnkajian pokoknkajian akidahnyakni ilahiyyat, nubuwwat,ndan sam’iyyat.  

Selainnitu, terdapatnkarya darinAshfahani yangnsangat bermanfaatnbagi pembaca 
karenankeistimewaannya dalamnmemadukan hukumnsyara’ dan hikmahnya (penggunaan 
akalndalamnsyariat) yangndihasilkan darinpenafsiran kosankata Al-Quran, dannkarya 
Ashfahaninini menyajikannpenafsiran darinberbagai alirannteologi yangnkemudian 
menguatkannpaham sunninya. Halnini terlihatnjelas ketikanAshfahani menafsirkannsalah 
satunsurah dalamnAl-Quran misalnyankita ambilncontoh QS. Al-Baqarah [2]: 279, 
Ashfahaninmenyatakan denganntegasnya penentangannterhadap pendapatnMuktazilah 
dannapa yang dikatakan oleh Juba’i dan Abu Hasyimnbahwa gangguannsyaitan tidak 
akannmenimbulkan efek pengaruh terhadap manusia kecuali dengan waswasah, kemudian 
dilanjutkan dengannpenjelasan yangnmenjelaskan bahwanapa yangnmenjadi pendapatnmereka 
ituntidak dapatndibenarkan menurutnsyariat. 

Kemudian dalam penelitian ini, penulis bertujuan membahas tentang epistemologi corak 
tafsir teologis mulai dari sejarah kemunculan tafsir teologis, batasan tafsir teologis, perdebatan 
ulama tentang tafsir teologis dan juga kitab-kitab tafsir yang bercorak teologis. 

2. Metodologi Penelitian 

Penelitiannini dilakukannbertujuan untuknmenggambarkannobjek yangnditeliti secaranalamiah 
dannjelas, makandari itunpenelitian ininmenggunakannmetode analisis deskriptif (Rukin, 2019) 
dengan pendekatannberbasis kepustakaann(library research)nataunstudi pustaka,nyaitu 
dengannmetode mengumpulanndata pustakan(buku, jurnal,nartikel, dokumennpribadi dan 
lainnsebagainya),nmembaca dannmencatatnya untuk mengklasifikasindan menganalisisnkajian 
dannmengolah bahannpenelitian serta membuatnkesimpulan dannlaporan (Mustari & Rahman, 2012). 
Penelitian ini menyajikan gambaran lengkap aspek sosial yang terjadi karena merupakan hasil 
eksplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena. Tujuan langkah metode penelitian ini adalah 
membentuk gambaran secara objektif mengenai tafsir aqoidinyang membicarakannsejarah 
sertanbatasan kemunculan tafsirnaqoidi. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Sejarah Kemunculan Tafsir ‘Aqaidi 

Tafsirn‘aqaidi ialahnupaya penafsirannAl Qur’an yang dikaitkanndengan persoalan-
persoalannteologis (Shihab, 1999). Tafsirn‘aqaidi adalahntafsir yang muatannya mengandung 
suatunkepentingan subjektifitasnpenafsir yangnsangatnmencolok. Dalamnhal ini, Manna' al-
Qaththannberkata itulahnmakna sebuahnpemahaman, yangnseringkali subjektif,ntanpa 
memperhatikannmakna teksnjuga sebagainarti lain, hal ininmemberikan celahnbesar 
baginpenerjemah yangnmenafsirkan teksnsecara sewenang-wenang. Olehnkarena itu, 
perlundirasakan kembalinmaksud aslindari setiapnteks dan menjelaskannteks tersebutnagar 
halnyang samantidak terjadinberkali-kali (Al-Qathan, 2009). 

Penafsirannteologis merupakannsalah satunbentuk penafsirannAl-Qur’an,ntidak 
hanyanditulis olehnsimpatisan kelompoknteologi tertentunyang penjelasanndigunakan untuk 
membela sudut pandang teologis tertentu (Mustaqiem, 2012). Jadi dalam 
pembahasannmodelntafsir ininlebih banyaknberbicara tentangntema-tema teologisnalih-alih 
mengutamakan pesan utama Al-Qur'an. Pendeknya,ntafsir teologis adalah tafsir yang 
mengandung pentingnya subjektivitas penafsir yang sangat mencolok. 
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Dalamnperkembangannya, beberapaaliran bias ideologisnyang berbedanmereka yangnada 
padanwaktu ituntelah muncul, seperti Sunni,nSyi'ah, Kawariji,nMurji’ah,nJabariyah 
dannKadariyah, untukmengukur kebenaran penjelasannmenurut beberapankecenderungan 
aliran lain, akibatnyanproduk interpretasi waktuntidak dapatnmelakukannyantanpa 
terjemahan. 

Penafsiran yang bernuansa kepentingan ideologis sesungguhnya sudah berlangsung sejak 
generasi awal Islam, yaitu terlihat dari sebuah Riwayat bahwa Umar bin Khatab 
merenunginkejadian masyarakatnmuslim ketikanitu mengenainkonflik yang 
sedangnberlangsung, hal tersebutndapat dilihatndari ungkapannya: “Mengapa 
masyarakatnmuslim seringnkonflik? PadahalnNabinya satundan kiblatnyansatu”. Lalu Umar 
binnKhatab menanyakannkegelisahannya kepadanIbnu Abbas, IbnunAbbas menjawab: 
“WahainAmirul Mukmininnsesungguhnya al-Qur’anntelah diturunkan kepadankita dan 
kitapunntelah membacanya. Kelakndisuatu harin(generasi-generasi) setelah kita juga akan 
membaca al-Qur’an, tetapi merekantidaknmengetahui, memahamindalam keadaannapa dan 
bagaimananal-Qur’an diturunkan. Masing-masing merekankemudian berpendapatnsesuai 
dengan pikirannya sendir-sendiri, kemudian tidaknjarang salingnmenyalahkan satunsama 
lainnya, setelahnitu bisanjadi merekanakan jadinsaling bermusuhannbahkan 
akannsalingnmembunuh”. 

Sepenggal kisah diatas, memberikannsebuah gambarannkondisi padanmasa sahabat.nPada 
masa ini pun sudah terjadinberbagai macamnpenafsiran terhadapmal-Qur’an 
yangnmenyebabkan adanya perbedaan bahkan perselisihan antar umat Islam padangenerasi 
awal.nPada ungkapan tersebut seolah-olah Ibnu Abbas ingin mengungkapkan bahwa 
penafsirannyang terjadi dikalangan sahabat terjadi karena tingkat intelektualitas serta 
kepentingannideologis para sahabat yang berbeda-beda sehingganmuncul perbedaan 
penafsiran. 

Prediksinyang diungkapkannoleh Ibnu Abbasnsepertinya tidaknberlangsung lama 
karenanmunculnya perpecahannpolitik menjadi babak barundalam konteks tafsir  ‘aqaidi, 
dengan kata lain latar belakang munculnya tafsir ideologis-teologis tidak bisa  
munculnyanmadzhab politikndalam Islam (Zulaiha & Dikron, 2020). Munculnyanmadzhab 
politik-teologis memberikannsignifikasi terhadapnkemunculan tafsirnyang bernuansa 
ideologis-teologis bahkanndalam pemalsuannhadis karenansetiap kelompok akan mendasarkan 
ideologinya terhadapnal-Qur’an ataupunnhadis karenania merupakannsumber otoritatifndalam 
Islam. 

Kemunculan kubu Khawarij bisa dianggap sebagai tonggaknawal kemunculan penafsiran 
yang bernuansa ideologis-politis. Khawarij merupakan kelompok pendukung Ali yang 
menyempal dari kepemimpinan Ali bin Abi Thalib. Sebelum khawarij tampil dengan 
penafsirannya, pihak Muawwiyah  bin Abu Sufyan telah menggunakan Al-Quran demi 
kepentingan politik pada saat terdesak dalam perang siffin, yaitu mengangkat Al-Quran demi 
kepentingan tertentu. Sejak saat itu, kelompok politik dan teologi bersaing membangun dan 
mengembangkan pemikiran mereka sebagai titik tolak kebijakan mereka. Sebagai  bangsa Arab 
yang sangat menjunjung tinggi kedudukan teks sebagaimana penghargaan tertinggi mereka 
terhadap naskah-naskah sastra Jahiliyyah, mereka tentu menyadari kedudukan Al-Quran 
ditengah komunitas Islam kala itu, sehingga pemikiran politik dan teologi mereka sangat 
bergantung pada teks suci ini. Hal ini selaras dengan pendapatnya Toshihiko Izutsu bahwa 
hampir semua konsep pokok dalam teologi Islam diambil langsung dari teks Al-Quran, dan 
dalam banyak kasus terminology teologis tidak lain merupakan penjelasan skolastik dan teoretik 
terhadap kata-kata dan frasa Al-Quran (Izutsu, 2003). 

Diantara dorongan untuk pengembangan interpretasi, menafsirkannAl-Qur’an menurut 
madzhabnya sudahnada sejaknmasa klasik,nlebih tepatnyanterjadi padanmasa baninumayyah 
yang skalanya cukup besar, hal ini dibuktikanndengan adanyanaliran Murji’ahnyang percaya 
bahwaniman dan amal sepenuhnya terpisahndan ini didasarkan pada interpretasinya terhadap 
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teks. Selainnitu ada sektenlainnya sepertinkhawarij, qadariyah, dannlain-lain. 
Khawarijnmemiliki pandangannberbeda dengannmurji’ah. Baginkhawarij antaraniman dan 
amalnitu tidak dapatndipisahkan, jika terjadinpemisahan makanakan berimplikasinpada 
hilangnyanpahala, dosa, dan janji. Kemungkinannitulah contoh kecil yangnmembuktikan 
bahwansedari masa inipunnkepentingan selalunmeliputi banyak dari penafsir (Zaid, 2003). 

Hal ininberlanjut hingga masuknke masa pertengahannabad ke-3 H, periode 
pertengahannsering disebut dengannperiode kepentingannbagi tafsirnapapun itu, semua 
corakntafsir pada periodenini tidak bisanlepas dari bebasnnilai, semuanayansyarat nilai 
dannkepentingan, mayoritasndari mereka hanyanmenafsirkan Al-Qurannseseuai dengan 
kepentingannmereka saja. Maka,ntidak bisa dipungkirinbahwa ketikanmembicarakan 
sejarahnkemunculan tafsirnteologis selalunsarat dengannkepentingan sekte.  

Adanbeberapa gejolaknyang melatarnbelakangi lahirnyantafsir teologi, yaitu gejolak 
sekte,ngejolak politik, dannjuga gejolaknintelektual. Misalnya,nyang pertama kitanangkat 
kasusnklaim kafir, padanmasa ini terbilangnwajar dan lumrah, jikansedikit sajanterdapat 
perbedaanndengan sektenyanmaka orang itunakan diklaimnsebagai orang kafirnbegitupun 
sebaliknya. Termasuk pada perbedaan penafsiran Al-Qur’an, sedikit saja terdapat 
perbedaannpenafsiran dalamnhal teologis, makanakan langsungndiklaim sebagainorang kafir 
olehnsekte lainnya. Kedua,nhal ini bisandibuktikan dengannadanya pemaksaannsekte 
tertentunatas sekte lainnya (Zulaiha et al., 2021).n 

Ketika sebuahnpemerintahannsudah mengambil satu sekte tertentu untukndijadikan sekte 
pemerintahan, makansebagai konsekuensinyansekte yangnlain harus mengikutinterhadap 
sektenyang diambil,ndan sepertinini menjadikannsekte selain muktazilahnterpinggirkan 
dimasankhalifah Al-Ma’munndi abad 9 H. Yangnterakhir adalahngejolak intelektual, hal ini 
dapat dibuktikan dengannbertambahnya pengikut setiap sektenseiring berkembangnyancorak 
penafsiran teologisnya. Bagaimanapun,nterlepas dari apakahnkepentingan tersendirinatau 
tidak, sudahnpasti semuanpenafsir teologisningin mengembangkannsektenya melaluinpenafsir 
Al-Qur’an,nnamun tidakndapat dipungkirinjuga, dari semakinnbanyaknya pengikutnsekte 
tertentu, banyakndari mereka yangnmemilih untuk taklidndan percaya penuhnterhadap 
penafsirannteologis sektenya,nsebagai konsekuensinhal tersebut menimbulkannanggapan 
palingnbenar sendirinyang berimplikasinpada semakin runcingnyanfanatisme antarnsekte. 

Sehingga,ndari ketigankepentingan diatas,npada masanini banyaknpenafsir Al-
Qur’annyang tendesusndalam menafsirkannAl-Qur’an, banyakndari merekanyang meilih 
untuknmenguatkan sektenmereka darinmenafsirkan Al-Qur’anndemi sebuahnlegitimasi 
darinpada memahaminisi kandungan Al-Qur’annitu sendiri, dannhal ininsudah menjadi 
budayanpada periodenpertengahan.  

MenurutnAbdurrahman, terdapatnbeberapa faktornyang menjadikanmmufasir 
terjebaknpada ideologis,nsehingga merekantergelincir padankesalahan penafsiran. Pertama, 
tendensinyang burukndari sebagiannpemalsu riwayatnyang kemudian dinisbatkannterhadap 
nabinMuhammad ataunsahabat untukndijadikan legistimasi bagi tendensinburuk mereka. 
Kedua,nsebagian mufassirnsudah meyakininmakna tertentu dalamnsuatu ayat, 
kemudiannmembawanya kepadansuatu penafsirannyang sesuai dengannideology 
ataunmadzhab mereka. Ketiga,nsebagian mufassirnhanya berpegang padanpengertian 
ataunmakna lughawi tanpanmemperhatikan wacanandan konteks kalimatnpada ayatnyang 
ditafsirkan. Keempat,nrelasi kuasa,ndimana penguasa tertentunmelakukan intervensinterhadap 
tafsir-tafsirnyang dapatnmemback-up legitimasi kekuasaannya (Abdurrahman, 1986). 

Batasan Tafsir Sejarah Kemunculan Tafsir ‘Aqaidi 

Tafsir Al Qur’an memiliki banyak corak yang beragam sesuai dengan keahlian dari para 
mufassirnya. Hal ini pula yang menjadikan setiap dari corak-corak tersebut mempunyai 
karakternya masing-masing. Ada batasan-batasan teori yang menjadi ruang lingkup dari corak 
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itu sendiri, agar apa yang menjadi bahasannya tidak keluar dari ranahnya dan menjadi bagian 
tetap dari corak tersebut. 

Teologi merupakan cabang dari filsafat, yaitu mempelajari pengetahuan mengenai hakikat 
ketuhanan, pendekatan teologi disini adalah pembahasan materi tentang eksistensi Tuhan. 
Istilah teologi dalam Islam disebut dengan ilmu kalam, yang berarti perkataan manusia 
mengenai Allah. Sementara menurut Harun Nasution pembahasan teologi ini juga termasuk 
ajaran-ajaran dasar dari suatu agama (ushuluddin) atau disebut juga ilmu tauhid yang 
bahasannya begitu intelektualistik mengenai sifatnya, pembicaraannmengenai sifat-sifat 
Tuhan,nyang dikenali sebagai nama daan sifatnAllah. Selain itu pembahasannya juga mengenai 
keimanan kepada Allah, Rasul, dan seterusnya. 

Ranahnnuansa teologis dalam tafsir teologisnadalah mengungkapnpandangan Al-Qur’an 
secara komprehensipntentang, keyakinanndan systemnteologi. Namun,nproses yangndilakukan 
bukan dalamnrangka pemihakannterhadap kelompokntertentu, yangnsudah terbangun 
mapanndalam sejarah,ntetapi lebihnpada upayanmenggali secaranserius bagaimananal-Qur’an 
berbicarandalam soal-soalnteologis itundengan melacaknterma-termanpokok sertankonteks-
konteksndimana termanitu dipakainal-Qur’an (Mustaqiem, 2014). 

Dalam lingkup tafsir sectarian, selain tafsir yang berkenaan dengan teologi ketuhanan, 
beberapa ulama memasukkan tafsir dengan pendekatan politik kedalam epistemologinya. 
Muhammad Rajab Al-Bayumi dalam bukunya Al-Mukhtar min Al-Tafsir Al-Quraniy menyebutkan 
tafsir dengan pendekatan politik bersamaan dengan tafsir kalam karena prinsip aqidah islam 
atau teologi dilatarbelakangi oleh sekte dan setiap sekte membutuhkan dukungan dalil untuk 
menopang kebenarannya. Adapun manusia cenderung meyakini teks al-Quran, maka acapkali 
al-Quran dijadikan legitimasi kebenaran suatu pandangan meski menyimpang dari pada makna 
yang sebenarnya (Al-Bayumi, 2011). 

Akseptabilitas Para Ulama Tentang Tafsir Aqaidi 

Sebagaimana yang telah dikenal bahwa Tafsir dengan corak Aqaidi adalah penafsiran yang 
bersumber dari pada rasionalitas atau akal mufasir, maka sumber penafsiran ini diambil daripada 
hasil ijtihad akal manusia ataundisebut denganntafsirnbi al-ra’yi. Menurut Khalid Abd Al-Rahman 
makna ‘aql adalah I’tiqad dan tadbir, juga dapat berupa ungkapan ijtihad, maka hal tersebut 
bukanlah suatu hal yang keliru karena seolah-olahnantara tafsirnaqaidi danntafsir binal-ra’yi 
adalahnsebuah entitasnyangnsama. 

Tidak semua ulama menerima penafsiran al-Quran dengan sumber ijtihad, pada perkara ini 
secara umum para ulama mengklasifikasikan tafsir binal-ra’yi dengan corak Aqaidi menjadindua: 

 
a. TafsirnAqaidi yang dapat diterima (Al-Awwari, 2015), dengan syarat: 

1. Teologi yang disampaikan sebagai kebenaran untuk merespon aqidah-aqidah yang 
menyimpang. 

2. Tidak menutup pandangan atau ilmu ulama lain selama dapat disatukan pemahamannya 
dalam tafsir, dalam hal ini mufasir tetap lebih menunjukkan bidang fokus penafsirannya 
dari pada padangan mufasir lainnya. 

b. Tafsir Aqaidi yang tidak dapat diterima (Al-Awwari, 2015), antara lain jika: 
1. Menafsirkan al-Quran tanpa ilmu kaidah bahasa arab dan syariah 
2. Melegitimasi dalil al-Quran untuk kepentingan sektenya. 
3. Menutup pandangan mufasir lainnya tanpa dalil. 
4. Upaya penafsirannya didorong keinginan hawa nafsu. 

 
Tafsir aqoid merupakan salah satu corak penafsiran yang akseptabilitas tentangnya tidak 

dapat disamakan, setiap pembaca tafsir aqoid akan faham dengan madzhab yang dianut oleh 
mufassir. Meski begitu para ulama tetap juga membaca tafsir-tafsir yang dalam aspek aqidah tidak 
selinear akan tetapi ia tidak ingin melewatkan hikmah-hikmah al-Quran yang terdapat pada aspek 
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lainnya. Seperti halnya tafsir al-Baidhawi yang dikenal dengan ringkasan tafsir Zamakhsyari, 
meski begitu tafsirnya tetap diterima oleh masyarakat pembaca karena Baidhawi adalah seorang 
bermadzhab asy’ari meski tetap mengambil hikmah dari tafsir yang bernuansa muktazilah, karena 
hikmah tidak dapat dimonopoli oleh mazhab tertentu (Mubarok, 2017). 

Kitab-Kitab Tafsir Bercorak Aqaidi 

Penafsiran al-Quran sejak zaman Rasulullah hingga saat ini tetap aktif dikaji oleh para ulama, 
perkembangan tafsir tersebut terindikasi oleh dialektikanantara teksnyang terbatasndan 
konteksnyang taknterbatas. Dampak dari perkembangan tersebut adalah dengan 
munculnyanberbagai kitabntafsir dengannberagam metodenmaupunnpendekatan, hal ini 
merupakan sebuah keniscayaan yang tidak bisa dihentikan karena umat Islam menjadikan al-Quran 
sebagai pedoman operasional kehidupannya. 

Diantara persoalan dalam berkembangnya tafsir al-Quran adalah munculnya tafsir sektarian 
yang dipengaruhi oleh subjektifitas mufasir dalam menafsirkan teks al-Quran, Ignaz Goldziher 
mengistilahkan tafsir sektarian sebagai upaya mencari legitimasi atas keyakinan kelompoknya. 
Seorang mufasir tentu memiliki latar belakang ideologi dan keilmuannya masing-masing yang 
membawanya kedalam upaya memahami teks al-Quran. Contohnya Seperti Al-Tabari yang ideologi 
teologisnya mengambil madzhab aqidah asy’ari dengan mengambil jalan tengah antara rasional 
muktazilah dan ahli hadits, begitu juga al-Zamakhsyari yang terlahir disebuah daerah berbasis 
madzhab muktazilah (Mawardi, 2018). Bentuk sektarian yang terjadi dalam tafsir al-Quran salah 
satunya adalah tafsir dengan corak aqidah, meski aliran madzhab telah lahir sejak awal-awal islam 
dan melahirkan madzhab-madzhab lainnya, namun madzhab yang akan penulis bahas pada kajian 
ini diantaranya adalah  madzhab Muktazilah, Asyariyyah dan Syiah.  

 
1) Tafsir Muktazilah (Al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari) 

Biaografi al-Zamakhsyari 

Nama lengkap pengarang tafsirnal-Kasysyaf ini adalah Abunal-Qasim Mahmudnbin Umarnal-
Zamakhsyari al-Khawarizmi. Penisbatan namanya merujuk kepada daerah kelahirannya yaitu 
Zamakhsyar yang bertempat di Khawarizm. Ianlahir padantanggal 27nRajab 467nH dan 
menghabiskan umurnya untuk menuntut ilmu ke beberapa kota seperti Bukhara, Mekkah, Syam, 
Muru, Khurasan dan Baghdad. Ia hidup di masa kekuasaan kelima khalifah Abbasiyah dan satu masa 
dengan ulama lainnya seperti Ibnu Atiyyah al-Andalusi, al-Ghazali dan al-Raghib al-Asfahani, dsb. 
Diantara guru-gurnya ialah Mahmud bin Jarir al-Asfahanidan Abu al-Hasan Ali al-Naysaburi. Semasa 
hidupnya ia menjadi ahli tafsir, hadits dan sastra yang beraqidah Muktazilah. Zamakhsyari wafat pada 
tahun 538 H pada malam Arafah di kota Jurjaniyah, Khawarizm (O. Rahman et al., n.d.). 
 

Aqidah Muktazilah 

Golongan muktazilah adalah pengikut Wasil bin Atha’, dan diantara madrasah yang mengajarkan 
aqidah tersebut adalah Amru bin Ubayd, al-Jahiz dan al-Zamakhsyari. Prinsip aqidah muktazilah ialah 
bahwa manusia adalah makhluk  mukhayyar yang bebas dan berhak memilih. Bagi mereka akal mampu 
mencapai hakikat sesuatu dan teks al-Quran boleh ditafsirkan dengan akal (Ahmad Hilmi et al., 2020), 
kaum muktazilah menaruh posisi akal lebih utama dari pada teks al-Quran itu sendiri sehingga 
menjadikan al-Quran sebagai legitimasi untuk mengonfirmasi kepercayaanya. Muktazilah memiliki 
lima prinsip dasar teologisnya yang biasa disebut dengan al-ushul al-khamsah, lima dasar itulah yang 
menjadi pijakan ideologi pemikiran mereka, salah satunya dalam menafsirkan al-Quran (Zabidi, 2020). 
Kelima prinsip dasar kaum Muktazilah tersebut antara lain adalah mengenai: 

 
a) Tauhid ( Pemaknaan sifat-sifat Allah, al-Quran sebuah makhluk dan Penglihatan Allah). 
b) Keadilan ( Perbuatan manusia). 
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c) Al-Manzilah bayna manzilatayni ( Tempat diantara dua tempat sebagai hukuman bagi pelaku 
dosa besar). 

d) Amar ma’ruf Nahi Munkar ( mengubah perilaku manusia agar menjadi baik dan benar). 
e) Al-Wa’du wa al-wa’id ( Janji dan ancaman yang sesuai dengan konsep keadilan Allah). 

 
Metodologi penafsiran dan Tafsir Teologi al-Kasysyaf 

Al-Zamakhsyari menulis tafsirnya atas desakan kerabatnya yang juga dari kalangan Muktazilah, 
al-Kasysyaf ia tulis selama lebih dari 30 tahun. Penafsirannya detail/tahlili dan berurutan sesuai dengan 
mushaf utsmani dengan sumber penafsiran yang menggunakan akal/ tafsir bi al-ra’yi, corak yang 
menonjol dalam tafsir tersebut adalah I’tiqadi dengan kecenderungan keyakinanannya yaitu  aliran 
Muktazilah, karena Zamakhsyari sendiri adalah seorang tokoh terkenal kaum Muktazilah. Bukti 
tendensi Zamakhsyari dapat dilihat dari metode-metode yang ia pakai untuk mempertahankan 
ideologisnya (Zamzami, 2015): 
a) Menakwilkan ayat untuk menyesuaikan madzhabnya seperti yang ia lakukan dalam menafsirkan 

QS. Al-Qiyamah: 23 

 نَاظِرَةٞ إِلَىٰ رَبھَِّا 
Untuk mendorong prinsip madzhabnya bahwa Allah tidak dapat dilihat dimanapun dan 
kapanpun, ia menakwilkan makna nadzirah dengan muntadzirah/menunggu, bahwa manusia 
menunggu nikmat dari Tuhannya. 

b) Penggunaannmetafora dannimajinasi dalamntakwil 
Halnini ianlakukan dalamnmenafsirkannmakna kursiynpada QS. Al-Baqarah:m225, 
ianmengatakan bahwamkursi dalammayat tersebut menunjukkanmkeagungan Allah,nadapun 
kursi hanya imajinasi saja, pda hakikatnya kursi, duduk dan orang yang duduk tidak ada.  

c) Pengalihannayat mutasyabihatnmenjadi ayatnmuhkamat 
d) Zamakhsyari menggirik makna nadzar dalam QS. Al-Qiyamah:23 kepada QS. Al-An’am: 103, 

yang menyebutkan bahwa al-abshor yang dimiliki manusia tidak dapat melihat Tuhannya    ُلاَّ تدُۡرِكُھ
رَۖ   رُ وَھوَُ یدُۡرِكُ ٱلأۡبَۡصَٰ  ,.karena Tuhan terlalu tinggi untuk dapat dilihat oleh mata (Endang et al ٱلأۡبَۡصَٰ
2013). 

2) Tafsir Asy’ariyyah (Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin Ar-Razi) 

Biografi Fakhruddin Al-Razi 

Nama Fakhruddin adalah nama gelar pengarang kitabntafsir Mafatihnal-Ghaib, Nama aslinya 
ialah Abu Abdullah Muhammadnbin Umarnbin al-Husainnbin al-Hasannbin Alinal-Tamimi al-
Bakrinal-Tibristani al-Razi,nbiasa dikenal juga dengan sebutan Ibn al-Khatib al-Syafii. Ianlahir 
padantahun 544 Hndan hidup pada pertengahan abad ke-6 H dimana kehidupannpolitik, sosialndan 
akidah umatnmengalami pergolakan yang kuat dengan melemahnya kedaulatan Abbasiyah. Situasi 
ini berdampak pada menguatnya pertentangan madzhab dan teologi umat. Ar-Razi wafat pada 
tahun 606 H di umurnya yang ke 60 tahun.(O. Rahman et al., n.d.) 

Aqidah Asya’irah 

Nama madzhab asy’ari dinisbatkan kepada penggagas aliran tersebut yaitu Abu Hasannal-
Asy’arin(260 H-324 H). Madzhab ini seringkali disebut dengan kaum Sunni, sebuah penisbatan 
kepada Ahlussunnah wa al-Jamah atau sekelompoknumat yangnberpegang teguhnpada 
SunnahnNabinMuhammad saw. Madzhab asy’ari  muncul setelah kaum Muktazilah melemah 
sebagai reaksi pada paham Muktazilah yang menyeleweng (Mubarok, 2017). Madzhab Asy’ari 
sering dikenal dengan mazhab Ahlussunnah wa al-Jamaah atau Sunni, tema Sunni lahir dalam 
perbedaan persoalan umat Islam dalam aspek teologi dan politik. Muktazilah adalah madzhab 
yang dihadapkan dalam aspek teologi, Adapun Syi’ah pada aspek politiknya.(Rohimin, 2016) 
Aqidah Asy’ari menganut prinsip yang bertolak belakang dengan Muktazilah. Prinsip-prinsip 
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mengenai ketuhanan, kelompok Asy’ari berpegang teguh pada pendapat bahwa Allah swt 
memiliki sifat, al-Quran Qadim dan segala sesuatu mutlak atas dasar kehendak Allah swt. Begitu 
juga dalam prinsip keadilan, af’al al-ibad, dsb yang bersebrangan dengan prinsip Muktazilah 
(Endang et al., 2013). 

 

Metodologi Penafsiran dan Tafsir Teologi Mafatih Al-Ghaib 

Sebagaimana mufasir lainnya, Al-Razi dalam menulis tafsirnya banyak merujuk kepada imam 
tafsir seperti Ibnu Abbas, Mujahid, Qatadah dan kepada kalangan mufasir sebelumnya seperti Muqatil 
bin Sulaiman, serta Al-Razi mengambil materi penafsirannya dari tokoh Muktazilah seperti Al-Qadhi 
Abdul Jabbar dan Al-Zamakhsyari. Sama seperti tafsir Al-Kasysyaf metode penulisan tafsir Al-Razi 
sesuai dengan urutan mushaf Utsmani, dengan sumber penafsiran bi al-Ra’yi dengan metode yang 
rinci /tahlili, serta I’tiqad kecenderungannya kepada aliran teologi Asy’ariyyah sehingga banyak 
ditemukan tendensi Al-Razi dalam menafsirkan ayat-ayat teologi dengan menggunakan metode 
berikut (Zamzami, 2015): 
a) Menakwilkan ayat-ayat mutasyabih 

Banyak ayat-ayat al-Quran yang tidak bisa dimaknai secara dzohir, karena hal tersebut akan 
keluar dari pada syariat. Khas kelompok asy’ariyyah dalam menafsirkan ayat mutasyabih dengan 
menakwilkannya kepada makna yang layak, seperti pada QS. Al-Maidah: 64 

ِ مَغۡلوُلَةٌۚ وَقَالَ   تِ ٱلۡیھَُودُ یَدُ ٱ�َّ
Aqidah Asy’ariyyah meyakini bahwa Allah tidak menyerupai suatu makhluk apapun, Adapun 
kata yad yang secara harfiah bermakna tangan tentu merupakan makna yang tidak layak 
disandingkan kepada Allah. Al-Razi dalam tafsirnya menunjukkan bahwa ayatnini 
merupakannungkapaan ketidakmungkinannmemberi, karenanghul al-yadnwa bastuhantelah 
dikenalnsebagai majaznbermakna kikirndannkedermawanan.  

b) Dominasi penafsirannya yang filosofis dan teologis.  
Penafsiran al-Razi didominasi dengan pendekatan teologis dan filosofis, dalam tafsirnya ia 
banyak merujuk kepada para filosof dan jarang menggunakan dalil hadits. Sebagai seorang yang 
bermadzhab fiqih Syafi’I ayat-ayat yang berkaitan dengan hukum juga ditafsirkan dengan 
mempromosikan madzhab syafi’i. Menurut Al-Dzahabi karya tafsir Al-Razi mirip ensiklopedi 
teologi dan kosmologi, hal tersebut tentu akan mengurangi nilai tafsir al-Quran itu sendiri, bahkan 
Sebagian ulama mengatakan tentang tafsir Al-Razi bahwa “Didalamnya terdapatnsegala hal 
kecualintafsir”.  
 

3) TafsirnSyiah ( Al-MizannkaryanAl-Thabathaba’i) 
BiografinAl-Thabathaba’i 

Nama lengkap nya ialah Muhammad Husain Al-Thabathaba’I, lahir di Tabriz tahun 1321 H/1903 
M masuk kedalam silsilah dzurriyyat Nabi Muhammad saw. Kedua orang tuanya meninggal ketika ia 
masih berusia belia, namun ia tumbuh menjadi seorang mufasir sekaligus filosof islam. Dalam 
perjalanan keilmuannya, saat ia pergi ke Irak, Al-Thabathaba’i banyak dipengaruhi oleh Al-Asfahani 
dalam perkembangan pemikiran dan pengetahuannya, dan di kota kelahirannya, dan juga ia berguru 
kepada Al-Sayyid Husain Al-Husaini Al-Madkubi untuk mempelajari filsafat dan metafisika (O. 
Rahman et al., n.d.). 
 

Aqidah Syi’ah  

Kelompok Syi’ah merupakan kkelompok individu yang menjunjung tinggi Ali bin Abi Thalib, 
Ahlu al-Bait dan penjaga mereka, muncul sejak permulaan Islam tepatnya pada masa akhir 
kekhalifahan Utsman bin Affan dan berkembang di zaman kekhalifahan Ali bin Abi Thalib. Pada saat 
itu para sahabat adalah orang-orang yang sangat mencintai ahlu bait namun kecintaan mereka tidak 
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menghalangi syariat musyawarah dalam hal kepemimpinan. Setelah umat Islam tersebar dan beragam 
ideologi, kecintaan kepada ahlu bait membentuk sebuah madzhab syiah yang menyerukan bahwa al-
Imamah bukanlah sekedar kepentingan umum, bahkan merupakan sebuah rukun agama dan tidak 
diwakilkan umat, namun al-Imamah wajib ditentukan kepada mereka yang bersifat maksum dari dosa 
besar dan kecil, dan Ali bin Abi Thalib adalah individu yang telah ditetapkan oleh Nabi Muhammad 
saw. (Ahmad Hilmi et al., 2020). 

Dalam teologi Syiah, seorang imam penerus Rasulullah saw harus ditentukan dari dalil al-Quran 
dan diangkat langsung oleh Nabi atau imam sebelumnya, sebagaimana yang tertera didalam QS. Al-
Baqarah:124 (O. Rahman et al., n.d.). Prinsip al-Imamah pada madzhab Syi’ah menunjukkan ideologi 
mereka dalam ranah politik, persoalan dalam penafsiran al-Quran yang ditonjolkan kelompok syiah 
diantaranya adalah mengenai sahabat, nikah mut’ah, al-Imamah dan Ahlu Bait. 

Metodologi Penafsiran dan Tafsir Teologi Al-Mizan 

Dalam kitab tafsirnya Al-Thabathaba’I mengurutkan nya seperti mushaf utsmani, prinsip 
penulisannya menggunakan metode bi al-Ma’tsur dengan menafsirkan terlebih dahulu dengan ayat 
al-Quran dengan menggantungkan ayat-ayat mutasyabihat kepada ayat-ayat muhkamat, kemudian 
dengan Sunnah Nabi yang diriwayatkan dari kalangan Sunni dan Syiah, Adapun seringkali ia 
mengkritik hadits- hadits Riwayat Sunni. Langkah selanjutnya, ia mengambil dalil dari Riwayat-
riwayat yang berasal dari Sahabat dan Tabiin, namun pada hal ini ia seringkali juga mengkritisi 
Riwayat-riwayat dari Sahabat dan Tabiin karena dalam pandangan Syiah, Sahabat dan Tabiin sama 
hal nya seperti umat muslim biasa yang pendapatnya tidak selalu bisa dijadikan dalil. Selain itu ia 
juga menyajikan kajian bahasa arab dalam tafsirnya dan memanfaatkan tafsir ulama terdahulu, 
hanya saja tidak langsung ia terima namun seringkali ia kritisi terutama dari kalangan Sunni 
(Khairudin, n.d.). 

Contoh tafsir teologi dalam tafsir Al-Mizan yang membuktikan keteguhan Al-Thabathaba’I 
dalam doktriN ke syi’ah an adalah pada penafsiran QS. Al-Maidah: 55 yang diyakini bahwa imamah 
setelah Rasulullah adalah Ali bin Abi Thalib dan keturunaannya 

كَوٰةَ وَھُ  لوَٰةَ وَیؤُۡتوُنَ ٱلزَّ ُ وَرَسُولھُُۥ وَٱلَّذِینَ ءَامَنوُاْ ٱلَّذِینَ یقُِیمُونَ ٱلصَّ كِعوُنَ   إنَِّمَا وَلِیُّكُمُ ٱ�َّ  مۡ رَٰ

Al-Thabathaba’i dalam menafsirkan ayat ini menjelaskan tentang persoalan yang berkaitan 
dengan imamah dan mengacu pada konsep imamah dalam syiah, meski ia mengkajinya dengan 
kajian Quran dan Riwayat yang berasal dari kalangan Sunni dan Syiah, namun tetap mengkritik 
pandangan ideologis Sunni dan meyakini bahwa kepemimpinan adalah hak Ahlu Bait (Khairudin, 
n.d.). 

4. Kesimpulan 
Dalam sejarah keislaman, tafsir aqaidi muncul bersamaan dengan gejolak politik pada masa 

kekhalifahan Ali bin Abi Thalib, tepatnya setelah terjadi perangnSiffinnantara kelompoknAli binnAbi 
Thalibndan Muawwiyahnbin Abu Sufyan, untuk mendukung kebenaran pendapatnya, teks al-Quran 
ditafsirkan sebagai alat legitimasi kelompoknya. Batasan istilah tafsir ‘aqaidi mencakup pembahasan 
yang berkenaan dengan teologi ketuhanan dan politik kepemimpinan karena keduanya merupakan 
tema penting yang menyangkut ideologi sekte. 

Tafsir ‘aqaidi dan tafsir bi al-ra’yi adalah sebuah entitas yang sama, dalam  akseptabilitasnya para 
ulama memberikan beberapa syarat yang dapat mengklasifikasikan tafsir ‘aqaidi dapat diterima 
ataukah tidak, diantara indikasi sebuah tafsir ‘aqaidi tidak dapat diterima adalah jika upaya 
penafsirannya didorong oleh hawa nafsu melegitimasi kelompoknya. Kitab-kitab tafsir bercorak ‘aqaidi 
dapat ditemukan dalam  Tafsir al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari yang bernuansa akidah Muktazilah, 
Tafsir Mafatih al-Ghaib karya Fakhruddin Al-Razi yang bermadzhab Asy’ariyyah serta Tafsir Al-Mizan 
yang ditulis oleh seorang tokoh Syiah, Husein Thabathaba’i. 
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